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ABSTRAK 

Ira Bulawan, Analisis Strategi Layout Terhadap Efisiensi Proses prduksi (Studi 

Kasus pada PT. Paindo Bumi Harapan, Kabupaten Majene), dibimbing oleh Nur 

Fitriayu Mandasari dan Muhammad Fauzan. 

 

Tata letak fasilitas produksi merupakan salah satu aspek fundamental dalam 

manajemen operasi untuk mengatur fasilitas-fasilitas operasional termasuk mesin-

mesin, tenaga keja, bahan baku serta seluruh fasilitas pendukung lainnya. Dalam 

perencaaan tata letak diperlukan metode yang sistematis dan terstruktur, salah satu 

metode yang terbukti efektif adalah Systematic Layout Planning (SLP) yang 

mampu mengidentifikasi hubungan antar aktivitas produk sehingga penempatan 

fasilitas produksi dapat dioptimalkan. PT Paindo Bumi Harapan merupakan salah 

satu UMKM yang memproduksi berbagai jenis keripik. Keberagaman jenis 

produksi serta jumlah fasilitas yang cukup banyak membutuhkan perencanaan 

layout yang matang. Berdasarkan isu diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dan merancang ulang tata letak fasilitas pada PT Paindo Bumi 

Harapan untuk meningkatkan proses produksi, mengoptimalkan sumber daya, baik 

ruang maupun tenaga kerja. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 

kuantitatif. Dari hasil penelitian dan alternatif layout yang ada, didapatkan Layout 

ukuran terbaik penghematan jarak perpindahan. Berdasarkan hasil analisis, layout 

usulan dapat meminimasi jarak sekitar 22,8% dari layout awal.  

 

Kata kunci: Efisiensi Produksi; Strategi Layout; SLP 
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ABSTRACT 

Ira Bulawan, Analysis Strategies on Process Efficiency Production (Case Studi 

at PT. Paindo Bumi Harapan, Majene Regency), supervised by Nur Fitriayu 

Mandasari dan Muhammad Fauzan. 

 

Acility layout is one of the fundamental aspects of operations management, 

aimed at organizing operational facilities including machinery, labor, raw 

materials, and other supporting resources. In planning a layout, a systematic and 

structured method is required. One proven effective method is Systematic Layout 

Planning (SLP), which helps identify the relationship between product activities 

so that production facilities can be optimally placed. PT Paindo Bumi Harapan 

is an MSME engaged in producing various types of chips. The diversity of 

products and the considerable number of facilities require careful layout 

planning. Based on this issue, the purpose of this study is to evaluate and 

redesign the facility layout at PT Paindo Bumi Harapan in order to improve 

production processes and optimize resources, both space and labor. The research 

method used is descriptive quantitative. From the results and alternative layouts, 

the best layout design was obtained with significant savings in material handling 

distance. Based on the analysis, the proposed layout is able to reduce the distance 

by approximately 22.8% compared to the initial layout. 

 

Keywords: Production Process Efficiency, Layout Strategy, Systematic Layout 

Planning (SLP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1        Latar Belakang  

             Perkembangan teknologi dan dinamika persaingan industri global saat ini 

menuntut setiap perusahaan baik skala besar maupun kecil, untuk meningkatkan 

efisiensi operasional mereka. Manajemen operasi berperan dalam 

mengintegrasikan berbagai sumber daya seperti tenaga kerja, mesin, bahan baku, 

dan teknologi untuk mencapai tujuan perusahaan (Rizal et al., 2021). Manajemen 

produksi sebagai bagian integral dari manajemen operasi memiliki peran strategis 

dalam mengoptimalkan proses produksi barang maupun jasa. Tujuan utamanya 

adalah menciptakan efisiensi ekonomi, mempercepat distribusi produk, dan 

menjaga fleksibilitas peralatan produksi agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

yang berubah-ubah (Sisca et al., 2020).  

   Manajemen operasional memegang peranan penting dalam mengelola 

berbagai proses, mulai dari perencanaan produksi, pengendalian kualitas, 

pengelolaan rantai pasokan, hingga penerapan teknologi baru yang dapat 

meningkatkan produktivitas. Penerapan manajemen produksi yang terencana 

dalam perusahaan, tidak hanya dapart mengurangi biaya produksi tetapi bisa 

meningkatkan produktivitas serta daya tanggap terhadap perubahan pasar (Daft, 

2019). Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mendukung operasional pabrik agar 

semakin berkembang, misalnya dengan menerapkan proses produksi yang 

berkesinambungan dan berkembang untuk menjamin kelangsungan hidup serta 

efisiensi produksi dalam pabrik. Perbaikan tata letak stasiun kerja dalam proses 
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produksi dapat meningkatkan produktivitas, terutama dalam aspek efisiensi proses 

produksi (Iskandar & Fahin, 2019).  

   Tata letak departemen-departemen produksi (layout planning) adalah salah 

satu aspek fundamental manajemen operasi dan berdampak signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Pengaturan departemen produksi dan tempat melakukan 

produksi sering menjadi permasalahan yang dihadapi dalam dunia industri. 

Penataan layout yang tidak optimal dapat menyebabkan ketidakefisienan dalam 

aliran material, waktu produksi menjadi lebih lama, serta biaya produksi yang 

banyak (Faiq et al., 2021). Perencanaan layout bertujuan untuk menciptakan proses 

produksi yang efisien, fleksibel, dan ekonomis. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Tahir et al. (2021), bahwa strategi layout bertujuan untuk mengoptimalkan 

pengelaan sumber daya seperti manusia, mesin dan material, dalam rangka 

mencapai efisiensi dan efektivitas produksi. Tata letak yang tepat tidak hanya 

memperlancar aliran proses, tetapi juga meningkatkan kualitas produk dan 

keselamatan kerja (Wasis & Pramiana, 2024). 

Tata letak atau pengaturan fasilitas produksi dan area kerja yang terdapat 

dalam industri merupakan suatu masalah yang sering dijumpai (Siti Nurhaliza & 

Yanty Maryanty, 2024). Perencanaan tata letak yang baik bertujuan untuk 

mengurangi biaya penanganan material dan juga jarak perpindahan, untuk 

meningkatkan efisiensi proses produksi pada sebuah perusahaan (Muthia et al., 

2023). Agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan efisien, penentuan 

letak peralatan dan proses produksi mencakup pengaturan letak fasilitas-fasilitas 

operasional, termasuk mesin, tenaga kerja, bahan baku, perlengkap operasi, 
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penanganan bahan, dan semua fasilitas pendukung lainnya. Kelebihan stok dan 

biaya penanganan material dapat terjadi dalam perusahaan karena masalah tata 

letak produksi dan pengelolaan ruang yang tidak efisien (Asnawi et al., 2023). 

Perencanaan tata letak yang baik memiliki tujuan utama untuk mengurangi 

biaya penanganan material dan juga jarak perpindahan antar stasiun kerja, yang 

secara langsung berdampak pada peningkatan efisiensi proses produksi (Muthia et 

al., 2023). Perpindahan material yang tidak efisien dalam proses produksi tidak 

hanya meningkatkan biaya operasional, tetapi juga menambah waktu proses yang 

menyebabkan terjadinya keterlambatan produksi serta menurunkan produktivitas 

secara keseluruhan. Permasalahan umum yang sering ditemui dalam tata letak 

fasilitas produksi adalah terjadinya backtracking, yaitu aliran material yang 

berulang atau kembali ke area sebelumnya akibat perencanaan layout yang kurang 

baik. backtracking ini menyebabkan waktu tempuh perpindahan material menjadi 

lebih panjang, konsumsi energi yang meningkat, serta menyebabkan kepadatan area 

produksi, sehingga operator sering kali mengalami kelelahan dan risiko kecelakaan 

kerja bertambah (Nugroho, 2021).  

Penataan layout yang tidak tepat dalam konteks industri besar, seperti 

masalah yang terjadi pada PT. Charoen Pokphand Indonesia Cabang Medan, 

mengakibatkan proses produksi terhambat dan meningkatkan biaya penanganan 

material. Penelitian oleh Muthia et al. (2023) menunjukkan bahwa material 

handling dan penataan layout secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap efisiensi proses produksi, dengan nilai Fhitung 124,592 > Ftabel 3,11. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pebaikan tata letak fasilitas produksi 
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bukan hanya mengurangi biaya operasioal, tetapi juga meningkatkan kelancaran 

aliran material, mempercepat proses produksi dan berkontribusi secara langsung 

terhadap peningkatan produktivitas perusahaan secara keseluruhan.  

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fahami et al. (2021), mengenai 

analisis plan layout pada CV. Eka Pratama menunjukkan bahwa perbaikan tata letak 

pabrik berdampak signifikan terhadap peningkatan produktivitas. Peneliti 

membandingkan data target hasil produksi dengan data aktual pada bulan Februari 

2021, serta melakukan perhitungan jarak dan waktu tempuh produksi. Dengan 

adanya perubahan tersebut, jarak tempuh produksi harian berhasil dipangkas dari 

8.537,65 meter menjadi 6.544,13 meter sehingga berkurang sejauh 1.933,52 meter. 

Juga waktu terjadi pengurangan waktu tempuh produksi menjadi lebih singkat yaitu 

sebesar 54,24 menit yang awalnya 203,7 menit menjadi 149,46 menit. Penghematan 

waktu tersebut diperkirakan mampu meningkatkan hasil produksi sebesar 205,03 

kg per hari, sehingga dalam 26 hari kerja tambahan output yang dihasilkan 

mencapai 5.330,78 kg. Temuan ini membuktikan bahwa perubahan tata letak 

produksi berpengaruh langsung terhadap peningkatan efisiensi dan produktivitas 

perusahaan. 

Penelitian ini mengangkat isu yang relevan untuk diteliti lebih lanjut yaitu 

pada PT. Paindo Bumi Harapan sebuah perusahaan yang terletak di Desa Puawang, 

Kelurahan Baruga Dhua, Kecamatan Banggae Timur, Provinsi Sulawesi Barat 

merupakan jenis usaha mikro yang memproduksi berbagai macam produk makanan 

ringan. Pada PT Paindo Bumi Harapan, kondisi tata letak mesin untuk produksi 

yang ada dibuat atas dasar pengalaman terkait dengan tahapan proses produksi. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti saat melakukan observasi awal, ditemukan pada 

area produksi utama berisi beberapa mesin seperti mesin penggiling adonan, mesin 

cetak, oven, dan peralatan pengemas. Mesin penggiling adonan ditempatkan di 

sudut ruangan berdekatan dengan oven pemanggang dengan jarak sekitar 1,5 

hingga 2 meter. Posisi ini memungkinkan proses produksi berpindah dari 

penggilingan ke pemanggangan tanpa perpindahan yang terlalu jauh, namun 

penempatan kabel listrik yang menjuntai di lantai menciptakan potensi risiko 

kecelakaan bagi pekerja.  

Mesin pengemas diletakkan di ruangan terpisah yang dihubungkan oleh 

pintu dan jendela kaca. Jarak antara area produksi utama dan area pengemasan 

diperkirakan sekitar 5 hingga 6 meter. Penempatan ini bisa menyebabkan alur kerja 

menjadi kurang lancar karena pekerja harus berpindah ruangan untuk melanjutkan 

proses pengemasan, yang berisiko mengurangi efisiensi waktu produksi. Ruangan 

untuk rak penyimpanan bahan baku dan kemasan berada di dekat mesin pengemas, 

tetapi tampak kurang tertata rapi, dengan jarak antar rak sekitar 0,5 meter. Beralih 

pada area penggorengan yang sempit dengan ventilasi yang tidak memadai 

menyebabkan dinding di sekitrar penggorengan tampak menghitam akibat 

akumulasi asap dan jelaga. Kondisi tersebut menunjukkan kurangnya sistem 

pembuangan udara yang efektif. Asap tebal yang dihasilkan dari proses 

penggorengan dengan menggunakan kayu bakar berotensi mencemari produk, 

membahayakan pekerja dan resiko kebakaran. Permasalahan-permasalahan 

tersebut bisa menimbulkan proses produksi menjadi tidak teratur, meningkatkan 
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kelelahan operator, resiko kerusakan barang, serta penggunaan ruang yang tidak 

efektif (Marsudi et al., 2022).  

Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan metode perancangan tata letak 

yang sistematis dan terstruktur, salah satu metode yang telah terbukti efektif adalah 

Systematic Layout Planning (SLP) yang mampu mengidentifikasi hubungan antar 

aktivitas produksi, sehingga penempatan fasilitas produksi dapat dioptimalkan. 

Wahyudi et al. (2024) mengungkapkan bahwa penerapan metode SLP pada tata 

letak fasilitas produksi mampu mengurangi jarak tempuh material dan biaya 

penanganannya hingga 20% dibandingkan dengan layout sebelumnya. Efisiensi ini 

dicapai melalui analisis yang mendalam terhadap hubungan antar area kerja 

(Activity Relationship Chart/ARC) dan kebutuhan ruang, yang menghasilkan tata 

letak baru dengan alur produksi yang lebih logis dan terintegrasi. Penataan ulang 

fasilitas produksi dengan metode SLP juga mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih ergonomis, meningkatkan keselamatan, serta memperlancar aliran 

produksi yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan 

kualitas produk secara keseluruhan.  

Penelitian yang juga dilakukan oleh Nugeroho (2021), pada UKM BM 

pengolahan tahu menunjukkan bahwa penerapan metode SLP dapat mengurangi 

jarak tempuh aliran bahan dari 537,5 meter menjadi 424,5 meter. serta menurunkan 

ongkos material handling dari Rp 60.000 menjadi Rp 47.374 per produksi. Ini 

membuktikan bahwa optimalisasi tata letak pada skala UMKM pun dapat 

memberikan peningkatan signifikan terhadap efisiensi proses produksi. Metode 

lainnya yang efektif digunakan untuk menganalisis perpindahan material antar 
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stasiun kerja dalam proses produksi selain SLP yaitu metode From to Chart. 

Penelitian yang dilakukan Wibowo et al. (2022), menunjukkan bahwa redesain tata 

letak mesin menggunakan metode From to Chart secara signifikan meningkatkan 

efisiensi produksi di CV. Mebel Internasional Semarang. Perubahan tata letak 

berhasil menurunkan bobot perpindahan komponen dari 488,31 pada Layout awal 

menjadi 239,96 pada Layout alternatif-2. Hasil ini membuktikan bahwa strategi 

penataan mesin yang didasarkan pada analisis perpindahan komponen mampu 

mengurangi jarak tempuh material, mempercepat proses produksi, dan 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

            Kebaruan dalam penelitian ini mengenai efisiensi proses produksi melalui 

perancangan ulang tata letak fasilitas produksi telah banyak dilakukan pada skala 

perusahaan besar dan menengah. Penelitian yang secara khusus mengkaji 

penerapan metode Systematic Layout Planning (SLP) dan From to Chart dalam 

konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya di sektor industri 

makanan tradisional seperti PT Paindo Bumi Harapan, masih sangat terbatas. 

Kebanyakan penelitian terdahulu berfokus pada efisiensi produksi berbasis 

teknologi tinggi dan sistem produksi massal, sementara kebutuhan UMKM yang 

memiliki keterbatasan sumber daya manusia, ruang, dan peralatan sering kali 

diabaikan. Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan menyesuaikan 

metode SLP dan From to Chart agar relevan diterapkan di lingkungan UMKM, 

tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga memperhatikan 

kesejahteraan dan ergonomi pekerja.  
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   Penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Strategi Layout 

terhadap Efisiensi Proses Produksi pada PT Paindo Bumi Harapan di 

Provinsi Sulawesi Barat Kabupaten Majene” penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya peran tata letak (layout) dalam meningkatkan efisiensi proses produksi 

terutama UMKM khusunya PT Paindo Bumi Harapan. 

1.2       Rumusan Masalah   

  Apakah strategi layout dapat meningkatkan efisiensi proses produksi pada 

PT Paindo Bumi Harapan di Provinsi Sulawesi Barat Kabupaten Majene? 

1.3       Tujuan Penelitian  

  Untuk mengetahui penerapan strategi layout dapat meningkatkan efisiensi 

proses produksi pada PT Paindo Bumi Harapan di Provinsi Sulawesi Barat 

Kabupaten Majene. 

1.4       Manfaat Penelitian  

1.4.1  Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori manajemen produksi dan operasi, seperti dalam 

konteks UMKM. 

2. Penelitian ini dapat menghasilkan model konseptual yang 

menggambarkan hubungan antara strategi layout dengan efisiensi proses 

produksi yang dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian yang 

lebih lanjut di bidang yang sama.  

 

1.4.2  Manfaat Praktis  
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1. Bagi PT Paindo Bumi Harapan  

Diharapkan hasil analisis dapat memberikan rekomendasi konkret 

mengenai strategi layout yang dapat diterapkan oleh PT Paindo Bumi 

Harapan untuk meningkatkan efisiensi proses produksi, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, baik itu ruang, tenaga kerja 

maupun peralatan. 

2. Bagi Penulis 

Mampu menambah pemahaman, pengetahuan serta pengalaman 

khususnya dalam bidang manajemen operasional tentang efisiensi 

proses produksi dengan strategi layout 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan terkait analisis strategi 

layout terhadap efisiensi proses produksi pada PT Paindo Bumi Harapan, terbukti 

dapat meningkatkan efisiensi proses produksi. Melalui penerapan metode 

Systematic Layout Planning (SLP) dan From To Chart, tata letak usulan yang 

dihasilkan mampu memperbaiki aliran kerja, mengurangi jarak perpindahan 

material dari sekitar tiga ribu empat ratus dua belas meter menjadi sekitar dua ribu 

enam ratus tiga puluh lima meter, atau terjadi penghematan sekitar tujuh ratus tujuh 

puluh delapan meter setiap bulan. Meskipun peningkatannya tergolong moderat, 

perubahan ini berdampak positif terhadap kelancaran proses produksi, 

penghematan waktu dan tenaga, serta menurunkan potensi kelelahan pekerja, 

sehingga efisiensi sistem produksi perusahaan dapat tercapai dengan lebih optimal  

5.2 Saran  

Mengacu pada kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang bisa 

diberikan adalah: 

5.2.1 Bagi PT Paindo Bumi Harapan 

1. Mengacu pada temuan penelitian, disarankan agar PT Paindo Bumi Harapan 

menerapkan tata letak usulan yang dihasilkan penelitian ini karena terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi proses poduksi  

2. Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi dan peninjauan ulang tata letak 

secara berkala, terutama ketika terjadi peningkatan permintaan produksi, 
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penambahan jumlah mesin, atau perubahan alur proses kerja. Evaluasi 

berkala ini penting dilakukan agar tata letak tetap mampu menyesuaikan 

dengan kebutuhan operasional yang dinamis, meminimalkan potensi 

hambatan produksi, serta menjaga agar efisiensi dan keselamatan kerja tetap 

terjaga seiring perkembangan perusahaan.  

3. Perlu dilakukan perbaikan infrastruktur pendukung, seperti penataan kabel 

listrik, ventilasi pada area penggorengan, serta pengaturan rak penyimpanan 

bahan baku agar alur kerja lebih aman dan juga tersusun rapi.  

5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain, seperti 

biaya material handling, produktivitas tenaga kerja, serta aspek ergonomi agar 

analisis menjadi lebih komprehensif. Penelitian berikutnya juga dapat 

menggunakan perangkat lunak simulasi tata letak seperti BLOCPLAN dan CRAFT 

untuk memperoleh alternatif Layout lebih optimal dan terukur.  

5.3     Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan pada usaha mikro (PT Paindo Bumi Harapan) 

dengan fasilitas produksi sederhana dan jumlah stasiun kerja yang relatif 

sedikit. Berbeda dengan penelitian lain yang meneliti perusahaan 

manufaktur besar dengan sistem produksi kompleks dan area pabrik 

luas. Skala UMKM menyebabkan penelitian tidak mencakup variabel 

tambahan seperti material handling cost, yang diuji secara mendalam. 

2. Hasil penelitian hanya memvalidasi efisiensi tata letak berdasarkan 

pengurangan jarak perpindahan material sekitar 22,8%, tanpa pengujian 
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ekonomi lanjutan seperti penurunan biaya atau peningkatan 

produktivitas tenaga kerja.  
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